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#GANTIRUGIPROYEKJORRW2

LobiHarga Lahan, Jokowi Temu Warga

JAKARTA-Nilaigantirugi140
bidang tanah di Petukangan
Selatan, Pesanggrahan, Jakarta
Selatan untuk proyek Jakarta
Outer Ring Road West T (JORR
W II) mulai ada titik terang.
Gubernur DKI Jakarta Joko
Widodo (Jokowi) memberi si-
nyal harga lahan sekitar Rp2
jutapermeter.

Untuk memuluskan ren-
cana tersebut, Jokowi turun
langsung menemui warga ke-
marin., Iﬁtangomongsekahlag
sudah rampung, insya Allah.
Sudah kelihatan kek, sudah
kelthatan tittknya, ujar Jokowi
kemarin.

Jokowi berharap warga ti-
dak terprovokasi pihak ketiga

sehingga bisa segera tuntas. Pi-

haknya sudah membuat per-

kiraan harga rasional. "Lebih
dari Rp2juta (per meter)," kata
Jokowi.

Jokowi menjelaskan, pada
dasarnyawarga Petukangan Se-
latan setuju dengan pemba-
ngunan JORRW?2. Selama per-
temuan, Jokowi mengimbau
wargauntuk bisa berbicara dari
hatike hati. Menurutnya, ma-
salah ini tidak perlu diselesai-
kan dengan unjuk rasa. Karena
dengan perbincangan santai,
masalah tersebut bisa segera
diselesaikan. “Tidak usah te-
riak-teriak dan berdemo, kalau
mau menyampai sesuatu culup
dengan pertemuan seperti ini,”

ujarnya.
Proyek pembebasan lahan
tersebut sudah dimulai sejak
tahun2010.Saatinimasihada?
hektare tanah yang belum di-
bebaskan, terdiridari89bidang
tanah. Dalamsatubidangtanah
terdiri dari sembilan atau de-
lapan kepala keluarga. Sedang-
kan warga yang terkena pem-
bebasan lahan sekitar 1.150
orang. Pada surat keputusan
yangditurunkan oleh Wali Kota
Jakarta Selatan, tanah itu
dihargaisebesar Rp920.000 per
meter. Sedangkan pada SK.Gu-
bernurNo1907/2010tanggal4
November 2010, besaran ganti
rugi tanah bangunan dan
tanaman proyek Jalan Tol

Departemen Humas — Sekretaris Perusahaan
PT Citra Marga Nusapahal Persada Tbk

JORRW2Rp2jutapermeter.
Ketua Tim Pengadaan Tanah
JORRW2 Kementrian Pekerja-
an Umum (PU) Ambardi Effendi
mengatakan, ada sekitar 140
bidang tanah yang masih belum
tuntas. Persidangan di Mah-
kamah Agung (MA) sudah me-
mutuskan untuk melakukan
musyawarahulang, Para pemilik
lahan yang memerkarakan ka-
sus tersebut merasa tidak diajak
melakukan musyawarah penen-
tuan harga. “Waktuitu mereka
hanya mengutus perwakilan, ya
kalau kita sudah ketemu per-
wakilan berarti harusnya sah.
Sekarang jadi diulang tahap
musyawarah, kata Ambardi. -
Shelmisyarif



